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INTISARI 

Pembelian properti merupakan keputusan investasi besar yang membutuhkan 

pertimbangan cermat, termasuk inspeksi fisik bangunan sebelum transaksi. Namun, 

kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pentingnya inspeksi rumah masih rendah, 

dan profesi inspektur belum mendapatkan pengakuan luas. Inspectrium adalah 

sebuah platform berbasis website yang menyediakan layanan inspeksi rumah untuk 

membantu calon pembeli, investor, maupun lembaga keuangan dalam menilai 

kelayakan properti. Penjualan jasa dilakukan secara online melalui sebuah platform 

yang menghubungkan pengguna dengan para inspektur. Platform ini mendapatkan 

penghasilan dari komisi setiap transaksi, biaya pendaftaran, dan program sertifikasi 

untuk inspektur. Perancangan bisnis dilakukan melalui analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats), Porter’s Five Forces, dan model pemasaran 

AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). Evaluasi kelayakan finansial dilakukan 

menggunakan beberapa metode yaitu Break Even Point (BEP), Return on 

Investment (ROI), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Payback Period (PP). Inspectrium juga membangun ekosistem inspektur 

bersertifikat, sistem rating, dan fitur edukasi untuk meningkatkan kepercayaan 

pengguna. Hasil rancangan menunjukkan bahwa Inspectrium memiliki prospek 

bisnis menjanjikan di pasar properti Indonesia, dengan strategi bertahap yang 

mencakup pengembangan fitur, ekspansi wilayah, serta sertifikasi inspektur untuk 

menciptakan layanan yang profesional dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Inspectrium, Inspeksi Rumah, Properti 
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ABSTRACT 
 

Property purchases are major investment decisions that require careful 

consideration, including physical inspections of buildings before transactions 

occur. However, public awareness in Indonesia regarding the importance of home 

inspection remains low, and the home inspector profession lacks widespread 

recognition. Inspectrium is a website-based platform that provides home inspection 

services to assist potential buyers, investors, and financial institutions in assessing 

property feasibility. The service is delivered digitally through a platform that 

facilitates connections between users and inspectors. The platform generates 

revenue through transaction-based commissions, registration fees, and inspector 

certification programs. The business design process involves SWOT analysis 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), Porter's Five Forces, and the 

AIDA marketing model (Attention, Interest, Desire, Action). Financial feasibility is 

evaluated using several methods: Break Even Point (BEP), Return on Investment 

(ROI), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Payback 

Period (PP). Inspectrium also builds a certified inspector ecosystem, a rating 

system, and educational features to increase user trust. The design results show 

that Inspectrium has promising business prospects in the Indonesian property 

market, supported by a phased strategy involving feature development, regional 

expansion, and inspector certification to establish a professional and sustainable 

service. 

 

Keywords: Inspectrium, Home Inspection, Property
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Keputusan pembelian properti merupakan investasi besar yang membutuhkan 

pertimbangan matang, termasuk pengecekan kondisi bangunan sebelum transaksi 

dilakukan. Sayangnya, masyarakat Indonesia masih sering mengabaikan proses ini. 

Seperti halnya dalam pembelian kendaraan bekas, pengecekan kondisi kendaraan 

bisa membantu menghindari penipuan dan memastikan kendaraan dalam kondisi 

layak digunakan. Konsumen bersedia membayar jasa inspeksi kendaraan karena 

mereka memahami bahwa biaya inspeksi relatif kecil dibandingkan dengan potensi 

kerugian jika membeli kendaraan dalam kondisi buruk. Konsep yang sama 

seharusnya diterapkan dalam pembelian properti, mengingat nilai investasi yang 

jauh lebih besar dan potensi risiko yang lebih kompleks dibandingkan dengan 

kendaraan. Perlunya pemeriksaan untuk mengidentifikasi potensi masalah 

tersembunyi dengan mempertimbangkan aspek keamanan, kekuatan, dan 

tampilannya sehingga dapat membantu calon pembeli mengambil keputusan yang 

lebih tepat[1]. Biaya inspeksi yang kecil bisa mencegah kerugian finansial yang 

probabilitas terjadinya jauh lebih besar di masa depan. 

Kepercayaan terhadap profesi inspektur di Indonesia masih rendah karena 

kurangnya regulasi dan minimnya pemahaman masyarakat mengenai manfaat 

inspeksi. Padahal, inspeksi rumah berperan penting dalam mengevaluasi kondisi 

bangunan secara objektif.  Inspeksi merupakan proses pemeriksaan secara 

menyeluruh dan langsung untuk memastikan bahwa suatu produk atau layanan 

sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku, serta memenuhi kualitas yang 

diharapkan[2]. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran dan penguatan regulasi 

menjadi langkah penting dalam mendorong perkembangan profesi inspektur rumah 

di Indonesia. 

Target pasar untuk jasa inspeksi properti dapat mencakup beberapa segmen. 

Pertama, pembeli rumah pertama yang belum memiliki pengalaman dalam membeli 

properti. Kedua, investor properti yang ingin memastikan bahwa aset yang mereka 
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beli memiliki kondisi yang baik dan dapat memberikan keuntungan optimal. 

Ketiga, lembaga keungan seperti bank yang memberikan kredit pemilikan rumah 

(KPR) dan ingin memastikan bahwa proeprti yang dijaminkan memiliki kondisi 

layak. Dengan demikian, potensi pasar untuk jasa inspeksi rumah sebenarnya cukup 

besar, terutama jika masyarakat semakin sadar pentingnya mengurangi risiko dalam 

investasi properti. 

Dari perspektif keamanan investasi, inspeksi rumah dapat membantu pembeli 

memastikan bahwa properti yang mereka beli memiliki kondisi baik, bebas dari 

cacat tersembunyi, dan memiliki nilai yang sesuai dengan harga yang ditawarkan. 

Hal ini akan mengurangi risiko keuangan jangka panjang, seperti biaya renovasi 

mendadak atau turunnya nilai properti akibat kondisi bangunan yang buruk. Di 

negara maju, seperti Amerika Serikat dan Jepang, jasa inspeksi rumah sudah 

menjadi bagian penting dalam transaksi properti[3].  

Penyedia jasa inspeksi rumah atau inspektur masih menghadapi kendala 

dalam memperkenalkan layanan ini kepada calon pelanggan. Kendala ini bersifat 

dua sisi: para inspektur kesulitan untuk menjangkau klien potensial di luar jaringan 

mereka, sementara di sisi lain calon pembeli juga kesulitan untuk menemukan 

penyedia jasa yang terpercaya dan tersedia di wilayah mereka, sehingga 

menciptakan inefisiensi pasar. Akibatnya, banyak rumah yang dibeli dalam kondisi 

kurang layak, yang dapat menimbulkan masalah kesehatan dan keselamatan bagi 

penghuninya[4].  

Untuk mengatasi tantangan ini, Inspectrium hadir sebagai solusi digital yang 

memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan inspeksi rumah dengan mudah 

dan terpercaya. Platform ini juga membangun ekosistem yang menghubungkan 

pengguna dengan inspektur rumah yang telah terverifikasi. Dengan demikian, 

Inspectrium tidak hanya membantu masyarakat dalam mendapatkan hunian yang 

lebih aman dan nyaman, tetapi juga menciptakan standar baru dalam industri 

inspeksi rumah di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana membangun prospek bisnis Inspectrium dalam mempertemukan 

pengguna dengan inspektur rumah? 

2. Bagaimana menetapkan standar kompetensi inspektur yang terpercaya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pengembangan Inspectrium terdapat beberapa batasan masalah yang 

akan dibahas, supaya pembahasan batasan masalah yang dilakukan dapat terarah 

dengan baik dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka permasalahan 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Platform Inspectrium akan membatasi fokus untuk layanan inspeksi rumah 

tinggal, platform ini tidak mencakup inspeksi untuk properti komersial seperti 

perkantoran, pusat perbelanjaan, atau hotel. 

2. Platform hanya menerima inspektur yang telah memenuhi kualifikasi tertentu 

sesuai standar yang ditetapkan oleh Inspectrium, tanpa berperan sebagai 

lembaga sertifikasi resmi yang diakui secara nasional atau oleh pemerintah. 

3. Prototipe ini hanya mencakup beberapa fitur utama yang relevan untuk 

menunjukkan nilai bisnis Inspectrium. Fitur tambahan yang memerlukan 

integrasi teknologi tingkat lanjut atau sistem backend tidak 

diimplementasikan dalam tugas akhir ini. 

 

1.4 Tujuan Rancangan Bisnis 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Inspectrium bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam menemukan 

dan mengakses inspektur rumah melalui platform website. 

2. Menetapkan standar inspeksi rumah yang terstruktur guna memastikan 

kualitas dan keamanan bangunan yang diperiksa. 



  4 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, Inspectrium berupaya untuk 

memberdayakan konsumen dan profesional di sektor properti, menciptakan 

transparansi, serta meningkatkan kualitas hunian. 

 

1.5 Manfaat Rancangan Bisnis 

Perancangan Inspectrium menawarkan berbagai manfaat, antara lain sebagai 

berikut:  

1. Membantu calon pembeli rumah dalam mendapatkan informasi yang 

transparan dan akurat mengenai kondisi rumah sebelum melakukan 

pembelian. 

2. Membuka peluang bisnis baru dan meningkatkan profesionalisme inspektur 

dengan menyediakan wadah komunitas, pelatihan, serta sistem rating yang 

mendukung kredibilitas mereka.  

3. Mendorong standar baru dalam transaksi properti dengan memasukkan 

layanan inspeksi rumah sebagai bagian penting dalam proses pembelian 

rumah. 

4. Diharapkan harga rumah yang sudah dicek oleh Inspectrium akan lebih stabil 

atau bahkan mengalami peningkatan. 

5. Dari segi teknologi, platform ini memfasilitasi proses transaksi secara online, 

mulai dari pemesanan hingga pelaporan. Penggunaan teknologi dapat 

menghemat waktu dan biaya, sehingga meningkatkan efisiensi dalam 

transaksi properti. 

  



  77 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, Inspectrium 

berhasil membangun prospek bisnis yang menjanjikan dalam mempertemukan 

pengguna dengan inspektur rumah. Dengan menghadirkan prototipe platform 

berbasis website, Inspectrium menyediakan mekanisme yang memudahkan 

pengguna untuk mencari dan memilih inspektur rumah secara langsung serta 

melakukan pemesanan jasa inspeksi yang transparan. Laporan inspeksi yang 

dihasilkan terpadu dalam satu sistem, sehingga mempercepat pengambilan 

keputusan bagi calon pembeli maupun pemilik properti. Selain itu, integrasi 

teknologi dengan elemen komunitas, seperti forum diskusi dan kolaborasi strategis 

bersama agen properti, lembaga keuangan, dan pengembang dapat menciptakan 

ekosistem yang mendukung pertumbuhan layanan inspeksi rumah di Indonesia dan 

membuka peluang kemitraan yang lebih luas untuk memperluas jangkauan layanan 

secara berkelanjutan. 

Untuk menetapkan standar kompetensi inspektur yang terpercaya, 

Inspectrium merancang sistem sertifikasi dan standarisasi yang ketat, meliputi 

pelatihan teknis terstruktur, evaluasi berkala, serta kerja sama dengan lembaga 

sertifikasi resmi. Setiap calon inspektur diwajibkan memiliki latar belakang 

pendidikan D3/S1 di bidang Teknik Sipil, Arsitektur, atau setara, serta pengalaman 

praktis yang dibuktikan melalui dokumentasi minimal 30 laporan inspeksi. 

Mekanisme audit internal dan umpan balik pengguna dijalankan secara 

berkelanjutan untuk menilai kinerja inspektur, sehingga hanya tenaga yang telah 

teruji secara komprehensif yang dapat beroperasi di platform. Dengan pendekatan 

ini, Inspectrium meningkatkan profesionalisme dan kredibilitas inspektur, 

sekaligus membedakan layanannya dari inspeksi konvensional di pasar Indonesia. 

Analisis kelayakan bisnis yang mencakup perhitungan BEP, NPV, IRR, dan 

Payback Period menunjukkan nilai yang positif, menegaskan bahwa model bisnis 

Inspectrium layak untuk dikembangkan lebih lanjut dengan catatan adanya evaluasi 
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dan perbaikan berkelanjutan sesuai dengan masukan pengguna dan perkembangan 

teknologi terkini. 

Didapatkan hasil analisa kelayakan bisnis sebagai berikut: 

1. BEP tahun ke-2,16, menandakan titik impas saat pendapatan mulai 

menutupi seluruh biaya operasional. 

2. NPV menunjukkan nilai kini arus kas masuk jauh lebih besar daripada 

investasi awal dan biaya operasional, yaitu +Rp 1.250.977.053. 

3. IRR 35,7 %, lebih tinggi dibandingkan tingkat diskonto 12%, 

mengindikasikan potensi pengembalian menarik bagi investor 

4. PP 3 tahun 11 bulan, menunjukkan modal awal akan kembali sebelum 

umur proyek berakhir (7 tahun), sehingga risiko finansial dapat 

diminimalkan 

Dengan demikian, platform Inspectrium tidak hanya layak dalam bisnis, 

tetapi juga memiliki peran dalam mendorong standar baru di Industri properti 

Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diberikan: 

1. Meningkatkan jangkauan pasar ke kota-kota besar untuk 

meningkatkan potensi pasar yang lebih luas, terutama dengan tren 

peningkatan transaksi rumah bekas dan pengguna internet di 

Indonesia. 

2. Untuk mempercepat adopsi layanan, penting bagi Inspectrium 

memperluas program edukasi melalui media sosial, seminar, atau 

kerja sama dengan komunitas properti. 

3. Mengembangkan layanan tambahan, seperti konsultasi renovasi atau 

mencarikan bahan bangunan, untuk menambah sumber pendapatan 

dan meningkatkan nilai jual. 

4. Meningkatkan frekuensi evaluasi kompetensi dan menambah modul 

pelatihan untuk menjaga relevansi standar sertifikasi.  
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